
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Pengetahuan perpajakan berpengaruh signifikan terhadap minat 

berkarir mahasiswa akuntansi di bidang perpajakan. Hal ini dapat 

diartikan bahwa apabila mahasiswa mempunyai pengetahuan 

perpajakan yang tinggi maka hal tersebut akan menambah minat 

mahasiswa tersebut dalam berkarir di bidang perpajakan. 

2. Self efficacy berpengaruh signifikan terhadap minat berkarir 

mahasiswa akuntansi di bidang perpajakan. Ketika seorang 

mahasiswa yakin akan kemampuan dirinya, maka tidak sulit untuk 

menghadapi permasalahan atau pekerjaan yang akan ditugaskan 

kepadanya dan dengan adanya keyakinan terhadap kemampuan diri 

akan dapat meningkatkan minat seseorang dalam bidang tertentu, 

dalam hal ini bidang perpajakan. 

3. Pertimbangan pasar kerja berpengaruh signifikan terhadap minat 

berkarir mahasiswa akuntansi di bidang perpajakan. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin baik persepsi mahasiswa akuntansi 

tentang lapangan pekerjaan yang mudah diakses, keamanan kerja, 

fleksibelitas karir dan peluang kerja di bidang perpajakan maka 

semakin tinggi pula minat mereka untuk berkarir di bidang 

perpajakan. 



 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, 

keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dalam penelitian ini, peneliti hanya mengambil sampel dari 

mahasiswa/i akuntansi dari Universitas Andalas. Hal ini 

menyebabkan adanya keterbatasan dalam menggeneralisasi hasil 

penelitian yang diperoleh. 

2. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer 

yang berasal dari pengisian kuesioner sehingga kesimpulan dalam 

penelitian ini hanya berdasarkan data yang terkumpul melalui 

kuesioner yang dibagikan. 

5.3 Saran 

Berdasarkan analisis yang dilakukan serta hasil yang diperoleh, 

maka saran yang dapat diberikan dari penelitian ini yaitu: 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas populasi dan 

penyebaran sampel seperti Perguruan Tinggi di Kota Padang yang 

mana akan semakin banyak jumlah sampel atau responden yang 

mewakilinya sehingga mendapatkan data yang semakin valid dan 

akurat. 

2. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan metode pengumpulan data 

selain penyebaran kuesioner seperti metode wawancara. Hal ini 

dapat mengatasi kekurangan-kekurangan yang ada pada metode 

kuesioner sehingga proses pengumpulan data penelitian dapat 

dilakukan dengan lebih optimal.  



 

 

3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan faktor-faktor lain yang 

dapat mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di 

bidang perpajakan seperti faktor ekonomi, nilai-nilai intrinsik, nilai-

nilai sosial, dan faktor lainnya yang belum diteliti dalam penelitian 

ini. 

 


